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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di perusahaan peternakan pembibitan sapi potong PT.
Lembu Betina Subur di kota Sawahlunto mulai tanggal 16 Juni ~ 5 Juli 2008, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahul penerapan aspek teknis yang dilaksanakan
aleh PT. Lembu Betina Subur serta untuk mengetahui berapa pendapatan vang
diperoleh aleh PT. Lembu Betina Subur,

Metode vang digunakan dalam penclitian ini adalah metode studi kasus, Data
vang digunakan adalah data primer yang langsung diperolch dari karyawan dan
pengamatan langsung pada perusahasn kemudian data sckunder vang didapat dari
instansi atau dinas terkait dengan penelitian. Ada dua metode analisis yang digunakan
yaitu penerapan  aspek teknis uwsaha pembibitan sapi potong  dianalisis  secars
deskriptil kualitatif, sedangkan pendapatan yang diperoleh aleh perusahaan dianalisis
secira analisis kuantitatif.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan aspek teknis vang
dilaksanakan oleh PT. Lembu Betina Subur wang dilihat dari penguasaan dalam
penerapan aspek bibit sudah baik, pakan sudah baik, tatalaksana pemeliharaan kurang
baik, kandang kurang baik dan keschatan/ penvakit sudah baik. Untuk efisiensi
reproduksi pembibitan sapi potong PT, Lembu Betina Subur nilai Now Return Rare
diperoleh 97%, nilai Conception Rate diperoleh 97, 92%, nilai Service per
Conceprion diperoleh 1,02% dan untuk Celving Rare diperoleh 90.15%. Aspek
ekonomis PT. Lembu Betina Subur pada tabun 2007 adalah bhiava prodeksi berupa
biava variabel sehesar Rp334.7000140,- dan biaya 1etap schesar Rp2 [8.727.267.-
schingpa didapat total biaya produksi Rp2IR.727.267,- Penerimaan PT. Lembu
Betina Subur Rpl30LR20.000,- maka didapat pendapatan perusahasn akan minus
vaitu —Rp426.607.407 - dan WO ratio 0,43, Nilai R/C ratio pada perusahpnan < |
herartt perusahaan ini tidak memperoleh keuntungan.

kats kunci: Aspek Teknis, Efisiensi Reproduksi, Aspek Ekonomis




BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Relakang

Permintaan terhadap daping khususnya daging sapi di Propinst Sumater:
Barat cenderung meningkat dan tahun ketahun, Hal ini disebabkan oleh
periumbuhan pendoduk, peningkatan  pendapatan  masyarakat, sclera dan
kesadaran terhadap gizi yang semakin tinggi. Angka peningkatan terscbut dapat
dilthat pada jumlah konsumsi masyarakat dan tahun 2002 sampai tabun 2006,
Konsumst masyarakat fahun 2002 adalah 7.827.5379 Kp meningkat menjadi
8.862.000 Kg pada tahun 2006. Disamping itu jumlah sapi polong mengalami
penurunan yaitu pada tahun 2002 pupulasi sapl 346.862 ekor menjadi 440,641
ckor pada tabun 2006 (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat). Jika hal ind
tidak ditanggulangi dengan cepat maka akan terus tegadi penurunan penyediaan
sapi potong, Berdasarkan peningkatan konsumsi daping sapi ini, maka dapat
menjadi faktor pendorong bagi pemerintah dan pelemak untuk melakukan
pengembangan peternakan sapi potong di Propinsi Sumatera Bart ymumnya dan
Eabupaten’ Kota pada kbususnya.

Pemerintab kota Sawahlunto telah melakukan pengembangan ternak
motong yaitu dengan mendirikan perusahaan pernbibitan sapi potong vang diberi
mama PT. Lembu Betina Subur (LBS). Perusahaan peternakan inl berdin pada
zhun 2005 vanp bergerak dalam usaha pembibitan sapi potong (breeding), PT,
LB5 berdirl atas kerjasama walikota Sawahlunto dengan perusahaan peternakan
“T. Lembu Jantan Perkasa (LJP) vang berada di Jakarta, Dimana investasi

walikota Sawahlunto sebesar 75% dan PT. LIP sebesar 25%, Saham awal



dipunakan untuk pembelian 200 ckor sapi induk bunting 3-6 bulan dan untuk
sarana prasarana pendukung. Latar belakang pendirian PT. LBS adalah  karena
peternakan memiliki prospek wsaha yang bagus sehingga telah banyak masyarakat
melirik usaha ini. Sedangkan di Sumatera Barat khususnya peternak mengalami
kendala dalam memperaleb bibit unpgul bakalan. Tujuan dan target dididikan PT.
LBS supava peternak mudah memperoleh sapi unggul dan agar PT. LBS menjadi
sentra peternakan’ penghasil bibit sapl unggul khususnya bagi masyarakat
Summatera Barat serta sebagai tempat mentransfer ilmu mengenai breeding. Luas
lahan yang dimiliki PT. LBS adalah 25 Ha.

Setiap  usaha petemakan  vang  dilakukan  selalu berusaha untuk
menciptakan pendapatan vang tingpi. Untuk ini perusabaan akan memanfaatkan
mmput yang ada sebaik mungkin agar keuntungan vang diperoleh semakin besar
dan kedudukan perusahaan akan semakin kuoat. Dalam usaha peternakan sapi
potong jumlah populasi ternak yang besar belum tentu mendapat Keuntungan yang
besar pula tetapi kemampuan mengelola merupakan faktor penentu keberhasilan
usaha lersebut,

Setiap pelaksanaan aspek teknis perusahasn akan mengeluarkan biaya
oroduksi. Dimana dalam hal ini faktor ckonomis akan dapat merinci biava vang
digunakan agar dapat digunakan secara efektif, schingga penerimaan perusahaan
akan maksimal. Aspek teknis meliputi tatalaksana pemelihaman, pemilihan bibit
wzng baik. bangunan kandang. ransum vang berkualitas, dan pencegahan penvakit,

Kondist ckonomi dan perusahaan sapl potong dapat diketahui lebih jelas
«=ielah melakukan analisa kevangan, Mengadakan analisa terhadap data kevangan

=vzn sangat bermanfaat untuk mengetahur keadaan dan perkembangan keuangan



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dar hasil peneliian yang  dilakukan pada  perusahaan  peternakan

pembibitan sapi potong PT. Lembu Betina Subur di kota Sawahlunto dapar

diambil kesimpulan sebagai berikur:

1.

Kondisi penerapan aspek teknis usaha pembibitan sapi potong vang dilakukan
I'T. Lembu Betina Subur yang dilihat dari penguasaan dalam penerapan aspek
bibit sudah baik, pakan sudah baik, tatalaksana pemeliharaan kurang baik,
kandang kurang baik dan keschatan/ peoyakit sudah baik. Untuk efisiensi
reproduksi didapat hasil vang baik yaitu nilai NR diperoleh 97%, untuk nilai
CR diperoleh 97,92%, untuk nilai 8/C diperoleh 1.02 dan untuk Calving Rate

diperolel Q{,15%.

2, Tingkat keuntungan PT. Lembu Betina Subur selama tahun 2007 belum ada
karena pendapatan pada tahun ini adalah minus. Hal ini dapat dilihat dari
biaya produksi sebesar Rp218.727.267.-. Penerimaan schesar Rp330.820.000 -
maka didapal pendapatan perusahaan sebesar ~Rpd26.607 407 - dan RAC ratio
(.43, Nilai R/C ratio pada perusahaan < | herani perusahasn ini tidak
memperaleh keuntungan.

B. Saran

b

Dibarapkan kepada PT. Lembu Betina Subur untuk menambah  jumlab
penerimaan dengan menjual pakan dalam jumlah vang lebih banvak, tidak
hanya bagi peternak yang membeli sapi di perusahaan, Juga dengan mencatat

penjualan pupuk sebagai penerimaan perusahaan.



2. Dilibat dart jumlah lahan vang masih banyak kosong, diharapkan kepada PT.
Lembu Betina Subur nantinya dapat memperbanyak produksi hijauan segar

agar dapat menekan biaya produksi terutama pada pembelian jerami padi.
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